BAB V
KESIMUPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait Fenomena
Inner child Pada Anak Jalanan di Jalan Williem Iskandar Kecamatan Medan

Tembung Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Latar belakang terbentuknya inner child pada diri anak jalanan yang berada di
Jalan William Iskandar Kecamatan Medan Tembung kota Medan yaitu berasal
dari pengalaman buruk akibat keluarga yang broken home, sehingga anak
tidak mendapatkan kebutuhan materi dan juga nonmateri. Keluarga yang
broken home juga mengakibatkan terjadinya penelantaran terhadap anak
sehingga terekam jelas pengalaman buruk yang dialaminya sejak kecil dan
terbawa hingga dewasa. Inner child juga terbentuk karena adanya kekerasan
yang dialami seseorang atau tekanan yang dialami selama hidupnya sehingga
anak cenderung merasa tertekan. Latar belakang selanjutnya adalah karena
faktor bullyan atau kekerasan simbolik pada seseorang berupa ejekan atau
hinaan terhadap kondisi seseorang.

2. Kehidupan anak jalanan yang mengalami inner child terbagi menjadi dua
yaitu kehidupan di lingkungan keluarga dan juga di lingkungan sosial
mengamen. Anak jalanan yang terkena inner child di lingkungan keluarganya
cenderung menjadi anak yang pembangkang, tidak suka diatur, sering kecewa,
depresi, mudah kesepian dan mudah marah. Mereka juga menjadi tulang
punggung bagi keluarganya, sebagian dari mereka juga merupakan anak

yatim, piatu, korban penelantaran dan ada pula yang menjadi orang tua muda.
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Adapun lingkungan sosial adalah bagi anak yang mengalami inner child
memiliki sikap tertutup dan tidak suka bergaul dengan orang-orang di luar
kelompoknya. Mereka juga akan mencari perhatian di lingkungan tempat
mereka mengamen karena tidak mendapatkan perhatian tersebut dari orang
tuanya ataupun lingkungan keluarga. Anak jalanan yang terkena inner child
jauh lebih nyaman berada didunia jalanan dibandingkan lingkungan keluarga
ataupun di lingkungan sekolahnya.

. Dampak dari adanya inner child pada diri anak jalanan terbagi dua, yaitu
internal dan eksternal. Adapun dampak internal membuat kepribadian mereka
menjadi orang yang mudah berkecil hati, memiliki sifat kekanak-kanakan,
pasrah terhadap keadaan mereka yang miskin, mudah depresi, tidak mau
bergantung pada orang lain, labil, mudah emosi dan juga pendendam.
Adapaun dampak eksternalnya yaitu memiliki sifat pendendam terhadap
orang-orang dimasa lalunya, tidak perduli pada orang-orang di luar
lingkungan mengamen dan juga tidak mau bergaul. Namun di sisi lain dampak
yang dirasakan dalam diri mereka adalah muncul sikap mandiri, menjadi
orang yang pekerja keras, dan bertanggung jawab. Dari dampak yang
dirasakan tersebut mereka berupaya untuk mengatasi pengalaman yang
diperolehnya agar kehidupannya dapat berjalan baik dengan cara menerima
keadaan yang dialami, menyibukkan diri mereka, memenuhi kebutuhan
sendiri dengan cara bekerja tidak bergantung pada orang lain, memenubhi
kebutuhan non materi dengan cara melepas diri dari kekangan seperti menikah
atau mencari teman yang bisa menerima keadaan mereka, saling menguatkan

satu sama lain, berjalan-jalan dan membangun pemikiran yang baru untuk
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kehidupan kedepannya agar kehidupan anak mereka tidak sama dengan diri
mereka.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan penulis mengenai Fenomena Inner
child Pada Anak Jalanan di Jalan William Iskandar Kecamatan Medan Tembung
kota Medan sebagai berikut:

1. Bagi anak jalanan harus tetap menjalani kehidupan sebagaimana mestinya
meskipun memperoleh pengalaman yang buruk di masa kecil dan tetap
berupaya optimis terhadap kehidupan di masa yang akan datang. Begitu pula
kebaikan dan niat untuk menolong orang tua dan memenuhi kebutuhan hidup
adalah salah satu upaya agar tidak melakukan tindak kejahatan dan tidak pula
merugikan orang lain.

2. Pemerintah diharapkan bisa memperhatikan mereka yang masih kekurangan
dari sisi ekonominya khususnya kepada pemerhati anak-anak jalanan, dan juga
dinas sosial untuk memperhatikan pendidikan bagi mereka yang masih ingin
bersekolah. Karena pemenuhan kebutuhan materi yang tidak terpenuhi dari
kecil akan menimbulkan keadaan inner child pada anak terluka dan menjadi
buruk ke depannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih luas tentang
fenomena inner child yang ada pada diri seseorang agar kajian ini dapat
menambah pengetahuan dan juga pengalaman khususnya bagi orang tua dan

masyarakat.



